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ABSTRACT 
The purpose of this study was aimed to improve students' critical thinking ability through the 

implementation of problem based learning (PBL) models in class XI AKL. This research was a type of 
Classroom Action Research (CAR) which was carried out in two cycles, each cycle consisting of (1) 
action planning, (2) action implementation, (3) observation and interpretation, and (4) analysis and 
reflection. The subjects of this study were students of class XI AKL, which consisted of 34 students. Data 
collection techniques are carried out by using observation, documentation, and tests. The data validity 
test technique in this study used content validity. The results of this study showed an increase in the 
percentage of completeness students' critical thinking ability according to the achievement indicators 
from pre-action, cycle 1  and cycle 2. This study determined the achievement indicators of completeness 
at 75%. In the pre-action the percentage of completeness students' critical thinking ability achievement 
was 12% in the unfavorable category. In cycle 1 there was an increase in the percentage of students' 
completeness achievements to 53% in the pretty good category. In cycle 2 there was an increase in the 
percentage of student completeness achievements by 85% in the very good category. Based on the results 
of this study, it was concluded that there was an increase in critical thinking ability through the 
implementation of problem based learning (PBL) models in class XI AKL. 
Keywords: Critical Thinking Ability, Problem Based Learning, Banking Elementary  
 

ABSTRAK 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui 

implementasi model problem based learning (PBL) di kelas XI AKL. Penelitian ini merupakan jenis 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri atas (1) 
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, serta (4) analisis dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI AKL yang berjumlah 34 peserta didik. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, dan tes. Teknik uji validitas data dalam 
penelitian ini menggunakan validitas isi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 
persentase ketuntasan kemampuan berpikir kritis peserta didik sesuai dengan indikator capaian dari pra 
tindakan, siklus 1, dan siklus 2. Penelitian ini menetapkan indikator capaian ketuntasan sebesar 75%. Pada 
pra tindakan persentase capaian ketuntasan peserta didik sebesar 12% dengan kategori kurang baik. Pada 
siklus 1 mengalami peningkatan persentase capaian ketuntasan peserta didik menjadi 53% dengan kategori 
cukup baik. Pada siklus 2 mengalami peningkatan kembali persentase capaian ketuntasan peserta didik 
sebesar 85% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa, terdapat 
peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui implementasi model problem based learning (PBL) pada 
peserta didik kelas XI AKL. 
Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis, problem based learning, dasar perbankan  
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 PENDAHULUAN 

Paradigma pembelajaran abad 21, peserta 

didik memiliki tuntutan kompetensi untuk 

menghadapi era society 5.0. yang disebut 4C, 

yaitu keterampilan berpikir kreatif (creative 

thinking), berpikir kritis dan pemecahan masa-

lah (critical thinking and problem solving), 

komunikasi dan kolaborasi (Arsanti et al., 

2023). Salah satu kemampuan peserta didik 

yang harus dikembangkan adalah kemampuan 

berpikir kritis (Baidillah dan Utami, 2022). 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemam-

puan yang melibatkan proses kognitif yang 

mengajak peserta didik berpikir kritis terhadap 

suatu masalah. Mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dapat membantu peserta didik 

membuat keputusan yang tepat dengan 

mengajarkan sifat, sikap, nilai dan karakter 

yang mendukung berpikir kritis (Zamroni et al., 

2019). Menurut Syafitri (2021) kemampuan 

berpikir kritis penting karena peserta didik 

mampu membangun kualitas berpikir sehingga 

membangun pembelajaran yang baik. 

Pembelajaran akuntansi memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kemampuan pe-

serta didik untuk menganalisis berbagai masa-

lah, sehingga meningkatkan kemampuan ber-

pikir kritis. Kemampuan berpikir kritis diper-

lukan saat belajar akuntansi karena menekankan 

pentingnya memahami konsep  dapat mengem-

bangkan  berpikir  kritis saat belajar berhitung. 

Pendidikan akuntansi harus membekali peserta 

didik dengan pemikiran dan kemampuan kritis 

mengenai kemampuan untuk memahami, 

menganalisis, menerapkan, dan mengevaluasi 

pengetahuan nyata merupakan indikator dari 

berpikir kritis yang harus dimiliki peserta didik 

pada mata pelajaran akuntansi  (Septianita, 

2021). 

Pada penelitian ini evaluasi kemampuan 

berpikir kritis peserta didik yang digunakan 

adalah ranah kognitif. Ranah kognitif memiliki 

enam indikator tetapi dalam berpikir kritis 

mencakup 3 indikator yaitu menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Upaya 

yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

data awal adalah melakukan observasi kelas dan 

observasi guru. Observasi tersebut dilakukan 

untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan disalah satu SMK Negeri Kabupaten 

Karanganyar, peneliti menemukan suatu 

permasalahan yang terjadi di kelas XI AKL 

pada mata pelajaran dasar perbankan. Permasa-

lahan yang teridentifikasi adalah rendahnya 

kemampuan berpikir kritis yang disebabkan pe-

serta didik belum mampu melakukan pembela-

jaran mandiri dimana masih berpusat pada guru. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta 

didik yang tidak bisa menjawab pertanyaan 

sebesar 90%. Hanya 3 peserta didik yang bisa 

menjawab pertanyaan. Peserta  didik  juga  

belum mampu   mengembangkan argument saat 

berdiskusi sehingga hanya dapat mengungkap-

kan apa yang dibaca.  

Hal ini dapat dilihat di kelas XI AKL pada 

mata pelajaran dasar perbankan. Ketika guru 

memberikan pertanyaan pemantik dengan hara-

pan peserta didik bisa memperluas pengetahuan 

dengan berbagai cara, misalnya diskusi dengan 

teman, membaca referensi, dan lain-lain, tetapi 

peserta didik tidak memanfaatkan kesempatan 
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tersebut. Peserta didik kurang memperhatikan 

penjelasan materi dari guru, pasif dalam 

mengungkapkan argumen pertanyaan maupun 

jawaban, sehingga kesulitan untuk berpikir 

secara kritis. 

Berdasarkan hasil pengamatan di atas 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis peserta didik masih harus ditingkatkan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru 

adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat, yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Menurut Arends (2013), Baidillah dan Utami 

(2022), Fakhriya (2014), Magas (2017), Ri-

yanto (2014), salah satu alternatif pendekatan 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas XI AKL adalah pen-

erapan model PBL.  

Model PBL efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

keseluruhan aspek. Hal tersebut didukung ber-

dasarkan teori yang mendasari model PBL ada-

lah teori belajar konstruktivisme (Udin dalam 

(Saputro & Pakpahan, 2021). Teori kon-

struktivisme peserta didik dituntut aktif dengan 

memberikan kesempatan yang luas untuk me-

mahami yang mereka pelajari. Model pembela-

jaran PBL adalah model yang berpusat pada 

peserta didik dengan lima sintaks dalam 

pembelajaran.  Sintaks model PBL, yang 

digunakan dalam penelitian ini, antara lain 

tahap orientasi, organisasi, membimbing, 

mengembangkan dan menyajikan, serta 

menganalisis dan mengevaluasi. Model PBL 

berorientasi pada masalah kemudian peserta 

didik memecahkan permasalahan tersebut 

(Adwiyah, 2020).  

Menurut Azizah et al. (2014), Cahyono & 

Dwikoranto (2021), Saputri (2022), adanya 

proses diskusi berpusat pada peserta didik 

dengan cara bertanya dan menjawab pertan-

yaan, menganalisis dan memecahkan masalah 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Model PBL terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peser-

ta didik. Hasil penelitian lain mendukung adan-

ya penggunaan model pembelajaran problem 

based learning dapat meningkatkan kemampu-

an berpikir kritis peserta didik (Yulianti & Gun-

awan, 2021).  

Model PBL cocok untuk pembelajaran 

dasar perbankan dan dapat dikombinasikan 

dengan model tradisional lainnya untuk mem-

peroleh kemampuan berpikir kritis yang opti-

mal. Kemampuan berpikir kritis peserta didik 

saat memahami konsep dapat meningkat secara 

optimal menggunakan model PBL dengan 

memberikan masalah dalam kegiatan pembela-

jaran (Rosy & Rachmawati, 2021). Penerapan 

model PBL dalam pembelajaran dasar per-

bankan sangat efektif untuk membantu peserta 

didik memahami bagaimana menghubungkan 

pengetahuannya dengan realitas permasalahan 

yang ada di masyarakat (Hairawaty, 2022). 

Pada penelitian ini mata pelajaran yang 

diambil adalah perbankan dasar. Mata pelajaran 

perbankan dasar merupakan mata pelajaran da-

sar yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam 

mata pelajaran penjurusan sebelum menempuh 

mata pelajaran perbankan lainnya dengan ting-

kat yang lebih sulit. Pada mata pelajaran ini pe-

serta didik dikenalkan pada dasar-dasar 
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perbankan dan elemen yang ada didalamnya, 

baik jenis,bentuk,proses, maupun sistem 

keuangan dalam suatu bank. Terdapat beberapa 

materi yang harus dipelajari oleh peserta didik. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kegiatan usaha bank, meliputi bank 

umum, BPR, bank syariah dan bank lainnya. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

tindakan kelas. Data yang diambil dalam 

penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis  

peserta  didik yang di dapat dari hasil tes berupa 

analisis studi kasus peserta didik mengenai ma-

teri kegiatan usaha bank  untuk mengetahui 

persentase ketuntasan. Subjek dalam penelitian 

ini terdiri atas seluruh peserta didik kelas XI-

AKL kelompok keahlian akuntansi keuangan 

dan lembaga di salah satu SMK Negeri Kabupat-

en Karanganyar, yang berjumlah 34 peserta 

didik. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan observasi, 

dokumentasi, dan  tes.  Analisis data 

menggunakan teknik statistik deskriptif 

komparatif dan teknik analisis kritis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diantaranya adalah: 

Pra Tindakan 

Kemampuan berpikir kritis pra tindakan 

peserta didik kelas XI AKL ditunjukkan pada 

tabel 1 dengan simpulan belum tuntas (BT). 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Tes Tertulis Pra Tindakan  

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh informasi 

mengenai persentase total hasil tes pra tindakan 

belum tuntas sebesar 12%. Persentase ketuntasan 

akhir memperlihatkan bahwa 88% peserta didik 

belum mencapai batas ketuntasan. Kemampuan 

peserta didik di kelas sesuai dengan hasil yang 

didapatkan dimana menunjukkan persentase 

ketuntasan dibawah 75% yang termasuk dalam 

kategori kurang baik.  

Data tersebut didukung dengan adanya 

observasi kelas dan observasi kepada guru 

pengampu mata pelajaran. Hasil menunjukkan 

bahwa peserta didik kesulitan dalam 

mengungkapkan pendapat yang kritis, karena  

terdapat rasa kurang yakin dalam diri peserta 

didik menjadi faktor utama dalam rendahnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Siklus 1 

Hasil tes tertulis siklus 1 mengenai materi 

kegiatan usaha bank umum dan BPR di kelas XI 

AKL, diperoleh hasil persentase ketuntasan 

dengan simpulan tuntas (T) dan belum tuntas 

(BT) pada siklus 1 yang dapat digambarkan 

dalam tabel 2 
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Tabel 2. Hasil Ketuntasan Kelas Siklus 1  

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh informasi 

mengenai persentase total ketuntasan yang 

mengalami peningkatan dari 12% menjadi 53% 

termasuk kategori cukup baik. Jika dibandingkan 

dengan data pra tindakan sebesar 12% walaupun 

masih belum mencapai ketuntasan. Maka perlu 

dilakukan tindakan lanjutan pada siklus 2 

sebagai upaya meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. 

Hasil observasi siklus 1 mengenai 

penerapan model pembelajaran problem based 

learning (PBL) di kelas XI AKL-3, diperoleh 

hasil keterlaksanaan model yang dapat 

digambarkan dalam Tabel 3 sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Observasi Keterlaksanaan Model 

Pembelajaran problem based learning (PBL) 

siklus 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa keterlaksanaan model pembelajaran PBL 

sudah berjalan baik dengan memperoleh rata-

rata persentase 74%. Tetapi pada tahap 

membimbing dan menyajikan hanya 

memperoleh persentase dibawah 70% dengan 

kategori cukup baik. Hal tersebut perlu 

diperhatikan karena peserta didik masih kurang 

dalam menyajikan dan mengembangkan hasil 

yang sudah dipecahkan bersama kelompok.  

Peserta didik masih kesulitan untuk 

mengembangkan materi yang dipresentasikan. 

Sebagian peserta didik sudah aktif namun masih 

perlu ditingkatkan kembali agar pembelajaran 

secara kritis dapat terlaksana sesuai yang 

diharapkan. Berdasarkan ketuntasan total peserta 

didik yang ditunjukkan dari data siklus 1 belum 

mencapai target yang telah ditentukan, sehingga 

perlu dilakukan tindakan yang berbeda pada si-

klus 2 khususnya pada tahap menyajikan dan 

mengembangkan hasil. 

Siklus 2 

Hasil tes tertulis siklus 2 mengenai materi 

kegiatan  usaha bank syariah dan bank lainnya di 

kelas XI AKL, diperoleh hasil ketuntasan 

dengan simpulan tuntas (T) pada  siklus 2  yang 

dapat digambarkan dalam tabel 4 

Tabel 4. Hasil Ketuntasan Kelas Siklus 2  

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh informasi 
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mengenai persentase ketuntasan kelas yang 

mengalami peningkatan dari 74% menjadi 85% 

termasuk kategori sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil kemampuan berpikir 

kritis peserta didik mulai meningkat dibuktikan 

dengan adanya adanya hasil penilaian secara 

rinci tiap indikator. Penilaian berpikir kritis 

menunjukkan bahwa dalam kemampuan 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

mencipta (C6) mengalami kenaikan di atas 75% 

dalam kategori sangat baik.  

Hasil observasi siklus 2 mengenai 

penerapan model pembelajaran problem based 

learning (PBL) di kelas XI AKL, diperoleh hasil 

keterlaksanaan model pembelajaran model 

pembelajaran PBL yang dapat digambarkan 

dalam Tabel 5 sebagai berikut : 

Tabel 5. Hasil Observasi Keterlaksanaan Model 

Pembelajaran problem based learning (PBL) 

siklus 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa keterlaksanaan model pembelajaran PBL 

sudah berjalan sangat baik dengan memperoleh 

rata-rata persentase 93%. Pada tahap 

mengembangkan dan menyajikan hasil sudah 

terjadi peningkatan yang awalnya cukup baik 

menjadi baik. Hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya perubahan pada peserta didik menjadi 

lebih aktif di kelas. Peserta didik berani dalam 

menjawab pertanyaan dengan baik, 

mengembangkan materi presentasi, memberikan 

pertanyaan, serta menyanggah jawaban dari 

presentator.  

Berdasarkan ketuntasan total peserta didik 

yang ditunjukkan dari data siklus 2 sudah men-

capai target yang telah ditentukan, tetapi masih 

perlu dilakukan perbaikan pada siklus 2 

khususnya pada tahap menyajikan dan 

mengembangkan hasil melalui pembelajaran di 

kelas. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukan persentase 

hasil pra tindakan yang diperoleh sebesar 12% 

belum mencapai batas yang ditentukan. Hal 

tersebut disebabkan kemampuan peserta didik 

dalam indikator mengevaluasi (C5), dan 

mencipta (C6) masih di bawah 10%. Peserta 

didik dapat melakukan analisis dari suatu 

masalah tetapi masih kesulitan untuk melakukan 

evaluasi masalah dan menciptakan perubahan. 

Hasil persentase tersebut diperkuat dengan 

adanya perlakuan, pada siklus 1 peneliti 

menggunakan media power point yang berisi 

kesimpulan gagasan materi inti pembahasan se-

tiap kelompok. Hasil siklus 1 menggunakan 

indikator menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), 

dan mencipta (C6) termasuk dalam kategori 

cukup baik. Persentase hasil yang diperoleh 

mengalami peningkatan sebesar 53%, meskipun 

masih belum mencapai batas yang ditentukan. 
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Hal tersebut disebabkan kemampuan peserta 

didik dalam indikator menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) mulai 

meningkat sebesar 41%. 

Pada akhirnya peneliti memberikan perla-

kuan yang berbeda pada siklus 2 menggunakan 

media mind mapping. Hasil siklus 2 

menggunakan indikator menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) termasuk 

dalam kategori sangat baik. Persentase hasil 

yang diperoleh mengalami peningkatan sebesar 

85% sudah mencapai batas minimal yang 

ditentukan. Hal tersebut disebabkan kemampuan 

peserta didik dalam indikator mengevaluasi 

(C5), dan mencipta (C6) sudah meningkat 

sebesar 23%.. 

Peningkatan tersebut didukung dengan 

tahapan-tahapan dalam model pembelajaran 

problem based learning (PBL) terdiri dari be-

berapa langkah pelaksanaan. Langkah tersebut, 

antara lain orientasi, organisasi, membimbing, 

menyajikan, dan menganalisis serta mengevalua-

si terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Setiap kegiatan yang ada dalam 

langkah tersebut berjalan dengan baik, awalnya 

pada tahap menyajikan hasil perlu adanya 

peningkatan.  

Kemudian  dengan adanya implementasi 

model problem based learning (PBL) terjadi 

peningkatan pada tahap mengembangkan dan 

menyajikan hasil diskusi siklus 1 yang awalnya 

50% menjadi 75% pada siklus 2. Hal tersebut 

dikarenakan peserta didik dalam berdiskusi 

awalnya tidak terlalu aktif menjadi lebih aktif 

dengan mengajukan jawaban, menyanggah, 

menambahkan jawaban, menjelaskan presentasi, 

dan menjawab pertanyaan secara kritis pada ma-

ta pelajaran dasar perbankan. Menurut Arends 

(2013), Baidillah dan Utami (2022), Fakhriya 

(2014), Magas (2017), Riyanto (2014), menya-

takan bahwa  model Problem Based Learning 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.  

Model pembelajaran PBL efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

keseluruhan aspek, antara lain aspek memfokus-

kan dan menganalisis pertanyaan, bertanya dan 

menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan 

atau tantangan, menginduksikan serta memper-

timbangkan, membuat dan menentukan nilai per-

timbangan kelas eksperimen mengalami pening-

katan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas control (Nurbaya, 2021).  

Hasil penelitian lain mendukung adanya 

penggunaan model pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik (Yulianti & Gunawan, 2021). Sehingga 

model PBL dapat meningkatkan kemampuan  

berpikir kritis peserta didik . 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa implementasi model 

problem based learning (PBL) dapat meningkat-

kan kemampuan berpikir kritis peserta didik ke-

las XI AKL-3 SMK Negeri 1 Karanganyar. Ke-

mampuan peserta didik yang meningkat di-

tunjukkan pada hasil studi kasus peserta didik, 

digabungkan dengan studi kasus kelompok, dan 

keaktifan diskusi di kelas tercapai pada siklus 2 
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dengan peningkatan persentase rata-rata ketunta-

san  kelas sebesar 53% menjadi 85%. Adanya 

peningkatan nilai rata-rata ketuntasan ini menun-

jukkan bahwa capaian ketuntasan sebesar >75% 

sudah tercapai, sehingga tidak diperlukan adanya 

tindakan lanjutan. 

Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang 

dapat peneliti berikan untuk peserta didik 

dengan adanya implementasi model problem 

based learning (PBL) sebaiknya peserta didik 

dapat lebih aktif berdiskusi secara kritis, analitis, 

dan inovatif. Peserta didik juga sebaiknya fokus, 

optimis, dan percaya diri dalam proses pembela-

jaran sehingga meningkatkan kemampuan ber-

pikir kritis peserta didik. Guru hendaknya dapat 

menggunakan model pembelajaran yang 

menarik perhatian peserta didik sehingga mam-

pu mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Selain itu, Sekolah harus mem-

berikan pengetahuan dan wawasan kepada guru 

mengenai pembelajaran mandiri, aktif, dan 

inovatif dengan memberikan pertanyaan peman-

tik sebelum, saat, dan sesudah pembelajaran.  
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